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ABSTRAK 

Anak merupakan amanah dan Karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28 B Ayat (2) dijelaskan bahwa Negara 

menjamin setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

berhak atas perlindungan dari kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi. Hak-hak anak juga 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Meskipun telah ada pengaturan hak-

hak tentang anak dalam proses penyidikan yang terlibat tindak Pidana Narkotika, namun 

pelakasanaan di lapangan masih belum maksinal dalam pemenuhan hak-hak anak sebagai 

tersangka yang terlibat Tindak Pidana Narkotika. Bahkan kasus anak yang terlibat 

sebagai perantara Narkotika dengan memperhatikan hak-hak anak sebagai tersangka di 

Polres Kota Pariaman adalah salah satu dari kasus yang cukup memprihatinkan. Maka 

kurangnya pemenuhan hak-hak anak sebagai tersangka dalam proses penyidikan yang 

menjadi titik berat penelitian ini. Rumusan Masalah : Bagaimana pelaksanaan penyidikan 

oleh penyidik Polri terhadap anak sebagai perantara dalam tindak pidana Narkotika 

dengan memperhatikan hak-hak anak sebagai tersangka di Polres Kota Pariaman?, Apa 

kendala penyidik dalam memeriksa anak sebagai perantara tindak pidana Narkotika 

dengan memperhatikan hak-hak anak sebagai tersangka di Polres Kota Pariaman?. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan secara yuridis empiris. Pelaksanaan penyidikan 

terhadap  anak yang menjadi perantara dalam tindak pidana narkotika dengan 

memperhatikan hak-hak anak sebagai tersangka, penyidik polres Kota Pariaman masih 

banyak mengakui kekurangan dalam hal penyidikan dengan pemenuhan hak-hak anak 

yang diatur dalam undang-undang yang berlaku.Penyidik dalam hal ini selalu 

mengutamakan pemenuhan perlindungan terhadap hak-hak anak pada saat mulai dari 

penyelidikan, penyidikan, hingga pelimpahan berkas perkara. Terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaan penyidikan terhadap anak yang menjadi perantara tindak pidana 

narkotika dengan memeprhatikan hak-hak anak sebagai tersangka di Polres Kota 

Pariaman yaitu : Pihak penyidik memiliki keterbatasan waktu dalam pemeriksaaan anak 

sebagai tersangka, kurangnya sumber daya manusia (SDM) yaitu penyidik anak, 

kurangnya saran dan prasarana dalam tahap pemeriksaaan. 
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